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ABSTRAK 

Pernikahan merupakan peristiwa sakral yang tidak hanya menyatukan dua individu, 

tetapi juga menjadi awal perjalanan Panjang dalam membangun keluarga yang 

harmonis dan Tangguh. Namun, kesiapan calon pengantin dalam menghadapi 

dinamika kehidupan rumah tangga sering kali masih minim, sehingga rawan 

menimbulkan konflik hingga perceraian. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman 

menyelenggarakan program bimbingan perkawinan sebagai langkah preventif 

untuk membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan keterampilan dasar 

kehidupan rumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan mengetahui implementasi bimbingan perkawinan di KUA 

Kapanewon Prambanan serta kondisi ketahanan rumah tangga pasangan setelah 

mengikuti program tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif 

dengan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan pihak 

KUA dan pasangan suami istri, baik yang telah mengikuti maupun yang tidak 

mengikuti bimbingan perkawinan, serta dokumentasi terkait pelaksanaan program.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan di KUA Kapamewon 

Prambanan telah dilaksanakan secara sistematis dan sesua pedoman teknis. Materi 

yang disampaikan meliputi aspek spiritual, psikologis, sosial, dan ekonomi 

keluarga. Pasangan yang mengikuti bimbingan menunjukkan kesiapan mental dan 

emosional yang lebih baik, kemampuan komunikasi yang lebih terbuka, serta 

ketahanan rumah tangga yang lebih stabil dibandingkan pasangan yang tidak 

mengikuti bimbingan.  

Dengan demikian, bimbingan perkawinan berperan signifikan dalam membentuk 

keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Program ini tidak hanya berfungsi 

sebagai prasyarat administratif, tapi juga sebagai sarana efektif dalam 

emnumbuhkan kesadaran, kesiapan, dan ketangguhan keluarga dalam menghadapi 

tantangan kehidupan rumah tangga yang modern.  

Kata Kunci: Bimbingan Perkawinan, KUA Prambanan, Ketahanan Rumah 

Tangga, Keluarga Sakinah.  
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ABSTRACT 

Marriage is a sacred event that not only unites two individuals but also marks the 

beginning of a long journey to build a harmonious and resilient family. However, 

the readiness of prospective couples to face the dynamics of married life is often 

limited, making them vulnerable to conflict and even divorce. To address this issue, 

the Office of Religious Affairs (KUA) of Kapanewon Prambanan, Sleman Regency, 

organizes a premarital counseling program as a preventive measure to equip future 

spouses with essential knowledge and skills for household life. 

This study aims to examine the implementation of premarital counseling at KUA 

Kapanewon Prambanan and to analyze the marital resilience of couples after 

participating in the program. The research uses a juridical-normative approach with 

a qualitative method. Data were collected through interviews with KUA officials 

and married couples—both those who attended and those who did not—as well as 

documentation related to program implementation. 

The findings indicate that the premarital counseling at KUA Kapanewon 

Prambanan has been carried out systematically and in accordance with technical 

guidelines. The materials cover spiritual, psychological, social, and economic 

aspects of family life. Couples who participated in the counseling demonstrated 

better mental and emotional readiness, more open communication, and greater 

marital stability compared to those who did not. 

Thus, premarital counseling plays a significant role in shaping families that are 

sakinah, mawaddah, and rahmah. This program functions not only as an 

administrative requirement but also as an effective means to foster awareness, 

preparedness, and resilience in facing the challenges of modern married life. 

Keywords: Premarital Counseling, KUA Prambanan, Marital Resilience, Sakinah 

Family. 
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MOTTO 

”Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah 5-6) 

 

“Ketakutan yang menenggelamkan, Keberanian yang menyelamatkan” 

(FSTVLST – Hujan Mata Pisau) 

 

“Segera mulailah syukurmu yang pasti indah, Berbahagialah” 

(FSTVLST – Menantang Rasi Bintang) 

 

“Tugas kita bukan untuk berhasil. Tugas kita adalah untuk mencoba, karena 

didalam mencoba kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

(Buya Hamka) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam tulisan 

Bahasa yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

tulisandari bahsa Arab ke dalam bahsa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi 

Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ



x 
 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha ھ
H 

 

Ha 
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 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah  

دَة  ِّ  Ditulis muta’addidah مُتعََد 

ةُ   Ditulis ‘iddah عِّدَّ

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةَ   كْم  Ditulis hikmah حِّ

 Ditulis ‘illah عِّلَّّ  

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

لِّيَاءِّ  لَأوم  'Ditulis Karāmah al-Auliya كَرَامَةُ ام

 

3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammah ditulis 

t atau h. 

ُ ˚ُُاُُزَكَاة ُ  Ditulis Zākah al-Fitr طر ُ ˚ُُلف 
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D. Vokal Pendek 

----َ   ¯---- Fathah Ditulis A 

 ----ُُُُ-ُ--- Kasrah Ditulis I 

 ----ُُُُ-ُ--- Dammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

 

1. Fatḥah + alif 

 

س تحسان  ا 
ditulis 

ā 
Istiḥsān 

2. Fathah + yā’ mati 

 تنسى
ditulis ā 

Tanśā 

3. Kasrah + yā’ mati 
 

 العلواين 
ditulis 

ī 
al-‘Ālwānī 

4. Ḍammah + wāwu mati 
 

 علوم 
ditulis 

û 
‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1. Fatḥah + ya’ mati 
 

 غريهم 
ditulis 

ai 

Gairihim 

2. Fatḥah + wawu mati 
 

 قول
ditulis 

au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum أ أ نتم

 ditulis u’iddat أ عدت
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لن   ditulis la’in syakartum شكرمت  ا 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis Al-Qur’ān القرأ ن 

 ditulis al-Qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسال 

 ’ditulis an-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأ ي   أ هل 

 ditulis Ahl as-Sunnah الس نة   أ هل 

 

J.  Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam   

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 
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3. sebagainya. 

4. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

5. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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الحمد لله رب العالمين، والصلاة والسلام على أ شرف الأ نبياء والمرسلين، وعلى أ له وأ صحابه ومن تبعهم  

لى يوم الدين، أ ما بعد  سان ا  حم  ب 

Assalamu’alaikum Wr.Wb. 

 Puji dan syukur, penulis haturkan ke kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan segala pertolongan, rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusun 

mampu menyelesaikan skripsi yang berjudul “Peran Bimbingan Perkawinan Dalam 

Menjaga Ketahanan Rumah Tangga di KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten 

Sleman Tahun 2024”. Tidak lupa sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada 

junjungan kita Sayyidina wa Nabiyyina Muhammad SAW, semoga kita 

mendapatkan syafaa’at nya di hari akhir kelak. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis telah 

banyak mendapatkan dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini, dengan setulus hati izinkan penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phill., Ph.D., selaku Rektor 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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7. Teristimewa kepada kedua orang tua tersayang dan berjasa dalam hidup 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sebuah ikatan sakral yang membentuk keluarga antara 

seorang pria dan seorang wanita. Pernikahan menjadi momen penting dalam 

kehidupan bersama dua individu berbeda jenis kelamin untuk mewujudkan harmoni 

dalam rumah tangga.1 Pernikahan tidak hanya bertopang pada pemenuhan 

kebutuhan biologis yang sah antara pria dan wanita, tapi juga menjadi bagian dari 

perjalanan kehidupan manusia. Selain itu, pernikahan juga didasarkan pada nilai-

nilai religious, dimana aspek-aspek keagamaan menjadi pondasi utama dalam 

menjalani rumah tangga.  

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

perkawinan ialah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2 Sedangkan menurut Kompilasi Hukum 

Islam, pernikahan adalah suatu akad yang sangat kokoh, atau misaqan galiza, yang 

bertujuan untuk membentuk kehidupan rumah tangga yang Sakinah, Mawaddah, 

dan Rahmah.3 

Secara bahasa, nikah berarti menyatukan atau mempertemukan. Istilah 

nikah sendiri memiliki makna yang lebih mendalam, yaitu menyatukan dua 

 
1 Dwi Atmoko, Ahmad Baihaki, ”Hukum Perkawinan dan Keluarga”, (Malang: CV. 

Literasi Nusantara Abadi, 2022), hlm. 1. 
2 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.  
3 Theadora Rahmawati, Fiqh Munakahat 1 (Dari Proses Menuju Pernikahan Hingga Hak 

dan Kewajiban Suami Istri), (Pamekasan, Duta Media Publishing: 2021), hlm. 16.  
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individu dari jenis kelamin berbeda dengan tujuan membangun kehidupan 

bersama.4 Sayuti Thalib mendefinisikan pernikahan sebagai sebuah perjanjian yang 

suci dengan tujuan untuk membentuk sebuah keluarga antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan.5 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan merupakan makhluk individu 

sekaligus makhluk sosial yang secara alami memiliki keinginan untuk hidup 

berkelompok atau berkeluarga. Kehidupan manusia hanya memiliki makna ketika 

ia menjalin hubungan dengan orang lain dalam masyarakat sekitarnya. Tanpa 

adanya hubungan tersebut, keberadaan manusia kehilangan maknanya.6 Untuk 

menjaga keberlangsungan keluarga dan keturunan, Allah SWT memerintahkan 

umat-Nya untuk melaksanakan pernikahan. Seperti yang dijelaskan dalam Surah 

An-Nisa ayat 3. 

نَ الن ِّسَاۤءِّ مَثمنٰٰ وَثلُٰثَ وَرُبٰعََۚ  ا مَا طَابَ لكَُُم م ِّ ا فِِّ الميَتٰمٰى فاَنمكِّحُوم طُوم تُمم اَلََّّ تقُمسِّ فم نم خِّ تُمم اَلََّّ وَاِّ فم فاَِّنم خِّ

اْۗ 7  لوُم نٰٰ  اَلََّّ تعَُوم َ اَدم ْۗ ذٰلِِّ دَةً اَوم مَا مَلكََتم اَيممَانُكُُم ا فوََاحِّ لوُم دِّ  تعَم

Ayat tersebut di atas menjadi dasar bagi pelaksanaan pernikahan yang 

bertujuan untuk membentuk rumah tangga atau keluarga, yang merupakan inti dari 

kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sangat penting untuk memiliki pemahaman 

yang benar mengenai apa itu keluarga dan bagaimana seharusnya keluarga itu 

 
4 Ibid, hlm. 15.  
5 Ibid. hlm. 15. 
6 Akilah Mahmud, Keluarga Sakinah Menurut Pandangan Islam, (Makassar, Alauddin 

University Press: 2012), hlm. 24. 
7 An-Nisa (4) : 3. 
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terbentuk, agar dapat menjalani kehidupan bersama dengan penuh tanggung jawab 

dan harmoni dalam masyarakat.8 

Keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat juga menjadi 

lingkungan sosial terdekat bagi setiap individu, di mana mereka dapat tumbuh dan 

berkembang. Para ahli berpendapat bahwa keluarga adalah satuan sosial pertama 

yang mempengaruhi proses sosialisasi anggotanya, yang kemudian membentuk 

kepribadian mereka. Keluarga-keluarga ini berperan dalam membentuk 

masyarakat. Masyarakat yang sehat dapat terwujud apabila ada keluarga-keluarga 

yang utuh dan sejahtera di dalamnya. 

Apabila sebuah  keluarga telah utuh dan sejahtera dengan kecukupan dan 

akses yang berkelanjutan terhadap pendapatan serta sumber daya untuk memenuhi 

kebutuhan dasar, seperti makanan, air bersih, layanan kesehatan, kesempatan 

pendidikan, tempat tinggal, waktu untuk berkontribusi dalam masyarakat, dan 

integrasi sosial maka akan terbentuk ketahanan keluarga (family strength atau 

family resilience).9 Dalam kaitannya dengan peraturan perundang-undangan di 

Indonesia, ketahanan keluarga mencakup aspek yang mendukung perkembangan 

individu dan keluarga secara menyeluruh. Meski berbeda, ketahanan dan 

kesejahteraan keluarga saling tekait, di mana keluarga sejahtera cenderung lebih 

tangguh. Kedua konsep ini dirumuskan dalam Undang-Undang Nomor 52  Tahun 

2009 Pasal 1 ayat 11, yang mendefinisikan ketahanan dan kesejahteraan keluarga 

 
8 Ibid, hlm. 25. 
9 Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, “Pembangunan 

Ketahanan Keluarga 2016”, (Jakarta, CV. Lintas Khatulistiwa: 2016), hlm. 6.  
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sebagai kondisi tangguh dan mandiri untuk hidup harmonis, meningkatkan 

kesejahteraan, serta kebahagiaan lahir dan batin.10 

Disamping itu, ujian rumah tangga atau keluarga sering kali muncul dalam 

bentuk keterbatasan atau kesulitan ekonomi. Dalam kondisi seperti ini, penting 

untuk mengembangkan sikap menerima dengan ikhlas terhadap hal-hal duniawi, 

karena hal tersebut dapat membantu menjaga keharmonisan dan mencegah konflik. 

Konflik juga menjadi bagian dari dinamika keluarga yang perlu diselesaikan secara 

bijaksana. Untuk mencegah konflik semakin memburuk, hindari ucapan kasar atau 

tindakan yang menyakitkan, karena hal itu dapat melukai perasaan lebih dalam 

daripada luka fisik.  

Fenomena permasalahan terkait angka perceraian menjadi masalah yang 

serius, khususnya di Kabupaten Sleman, dimana Sleman dikenal sebagai daerah 

dengan pertumbuhan ekonomi dan Pendidikan paling maju justru menyumbang 

angka perceraian paling tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi 

D.I.Yogyakarta, pada tahun 2024 tercatat angka perceraian sebanyak 1.348 (seribu 

tiga ratus empat puluh delapan) kasus.11 Angka tersebut dipicu karena beberapa 

faktor diantaranya, yaitu kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), judi online, zina, 

bahkan karena cacat fisik.12 Kondisi ini menjadi ironi mengingat dimana pasangan 

 
10 Ibid, hlm. 8 
11 Badan Pusat Statistik Provinsi D.I.Yogyakarta. Diakses pada 29 September 2025 dari 

https://yogyakarta.bps.go.id/id/statistics-

table/3/VkhwVUszTXJPVmQ2ZFRKamNIZG9RMVo2VEdsbVVUMDkjMw==/nikah-dan-cerai-

menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-di-yogyakarta--2023.html?year=2024 
12 Bunga Kartikasari, Katanya Jogja Romantis, tapi Lebih dari 5000 Orang Cerai Tiap 

Tahun, Sleman Penyumbang Terbanyak. Diakses pada 29 September 2025 dari 

https://jogja.tribunnews.com/2025/07/19/katanya-jogja-romantis-tapi-lebih-dari-5000-orang-cerai-

tiap-tahun-sleman-penyumbang-terbanyak 
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pengantin yang menikah pada saat itu hanya berbekal kesiapan administratif saja, 

tanpa ada bekal pengetahuan dan keterampilan dalam membangun rumah tangga.  

Dalam konteks ini, KUA melalui program bimbingan perkawinan memiliki 

perna penting dalam membekali pasangan pengantin untuk pemahaman mengenai 

manajemen konflik, pengelolaan ekonomi dan keuangan, serta nilai keagamaan 

untuk menjadikan fondasi dalam rumah tangga. Dengan begitu, bimbingan 

perkawinan tidak hanya berfungsi sebagai edukasi pranikah, tapi juga sebagai 

upaya preventif dalam membangun ketahanan rumah tangga dan menekan potensi 

terjadinya perceraian di masyarakat.   

Program bimbingan perkawinan diwajibkan oleh pemerintah berdasarkan 

Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (Perdirjen Bimas Islam) 

Nomor DJ.II/542 Tahun 2013. Peraturan tersebut mendefinisikan kursus pranikah 

sebagai pemberian pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta kesadaran remaja 

usia nikah dan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga. Program ini 

bertujuan membantu membangun keluarga yang sehat, kokoh,  berkualitas, mampu 

mengatasi konflik, dan menghadapi tantangan global, mengurangi angka 

perceraian, menekan angka kematian ibu saat melahirkan, serta menurunkan angka 

pernikahan di bawah usia 19 tahun.13 

Dalam konteks inilah, KUA Prambanan Sleman dipilih untuk menjadi 

lokasi penelitian. KUA ini dikenal aktif menyelenggarakan program bimbingan 

perkawinan secara sistematis, tidak sekadar administratif, tapi benar-benar 

 
13 Putri Ramadani Utami, “Program Bimbingan Perkawinan Dalam Upaya Menyiapkan 

Keluarga Harmonis di KUA Karangmoncol 1 Kabupaten Purbalingga”, Skripsi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto (2024), hlm. 2.  
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ditujukan untuk membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan keterampilan 

dasar dalam membangun rumah tangga. Selain itu, wilayah Prambanan memiliki 

masyarakat yang cukup beragam dari sisi sosial, budaya, dan tingkat pendidikan, 

sehingga menjadi tempat yang tepat untuk melihat dampak program terhadap 

pasangan dari berbagai latar belakang. Tingginya angka pernikahan yang tercatat 

setiap tahun juga menjadi kelebihan tersendiri karena memungkinkan penulis 

mengakses data lapangan yang lebih bervariasi. Lokasi yang mudah dijangkau juga 

mendukung penulis dalam melakukan proses penelitian. 

Dalam situasi ini, KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman 

menghadirkan program Bimbingan Perkawinan yang bertujuan mempersiapkan 

mental dan kesehatan, membangun keluarga yang kokoh, memahami cara 

mengelola keluarga, serta mampu memahami cara menghadapi masalah keluarga. 

Penelitian ini secara khusus difokuskan pada program Bimbingan 

Perkawinan yang diikuti oleh calon pengantin di KUA Kapanewon Prambanan pada 

periode Juni hingga Oktober 2024. Pembatasan ini dilakukan secara sadar sebagai 

strategi untuk mempersempit ruang lingkup kajian, agar data yang diperoleh dapat 

dianalisis secara lebih mendalam dan terfokus. Selain itu, pembatasan waktu ini 

juga bertujuan untuk menjaga validitas data, karena responden yang mengikuti 

program dalam kurun waktu tersebut masih memiliki ingatan yang segar dan 

pengalaman yang relevan terhadap kegiatan bimbingan yang diikuti. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis memilih judul “PERAN 

BIMBINGAN PERKAWINAN DALAM MENJAGA KETAHANAN RUMAH 
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TANGGA DI KUA KAPANEWON PRAMBANAN KABUPATEN SLEMAN 

TAHUN 2024”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon 

Prambanan Kabupaten Sleman Tahun 2024? 

2. Bagaimana kondisi ketahanan rumah tangga pasangan setelah mengikuti 

bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman 

Tahun 2024? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan seperti yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui implementasi dari bimbingan perkawinan diwilayah 

KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman Tahun 2024; 

b. Untuk mengetahui kondisi ketahanan rumah tangga pasangan setelah 

mengikuti program bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon 

Prambanan Kabupaten Sleman Tahun 2024.  

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

keilmuan dalam bidang hukum keluarga Islam, terutama terkait peran 

bimbingan perkawinan dalam mencegah terjadinya perceraian. Mampu 
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menjadi acuan bagi akademisi dalam melakukan analisis mendalam terkait 

bimbingan perkawinan.  

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi wawasan yang 

baik tentang peran bimbingan perkawinan dalam menjaga ketahanan 

rumah tangga. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dikalangan 

masyarakat pada umumnya dan hukum khususnya. Selain itu, diharapkan 

mampu menjadi bahan tambahan bagi akademisi hukum keluarga Islam.  

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang membahas terkait Peran Bimbingan perkawinan dalam 

menjaga ketahanan keluarga telah banyak dilakukan dan dibahas oleh peneliti 

terdahulu. Dengan banyaknya penelitian tersebut, peneliti berusaha menelaah hasil 

dari penelitian-penelitian tersebut untuk memahami gambaran penelitian 

sebelumnya, serta memastikan adanya perbedaan fokus penelitian yang akan 

diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini.  

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ismi Tartila dengan judul “Peran BP4 

dalam Penganggulangan Tingginya Angka Perceraian (Studi Kasus di KUA 

Kecamatan Pontianak Barat)”14. Hasil penelitian dari Ismi Tartila, mengungkapkan 

bahwa meskipun BP4 membangun dasar yang kuat untuk kehidupan keluarga, 

upaya tersebut belum mampu mengurangi tingginya angka perceraian. Tingginya 

Tingkat perceraian disebabkan oleh kurangnya pemahaman para calon pengantin 

 
14 Ismi Tartila, “Peran BP4 dalam Penanggulangan Tingginya Angka Perceraian (Studi 

Kasus di KUA Kecamtan Pontianak Barat)”, Skripsi UIN Walisongo Semarang (2022).  
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tentang makna dan tujuan dari pernikahan, serta pandangan bahwa kursus pranikah 

hanyalah sekedar formalitas administratif.  

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Wildan Khairul Sholeh dengan judul 

“Implementasi Bimbingan Pra Nikah dalam upaya Mencegah Perceraian (Studi di 

KUA Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang)”15. Wildan membahas tentang 

pentingnya bimbingan pra nikah sebagai upaya preventif untuk mengurangi angka 

perceraian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses bimbingan pra nikah di 

KUA Cipondoh sudah berjalan dengan lancar sesuai dengan pedoman yang telah 

ditetapkan, namun masih terdapat beberapa kendala, seperti kurangnya partisipasi 

calon pengantin dan keterbatasan sumber daya manusia.  

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Yudi Mashudi dkk dengan judul “Peranan 

Bimbingan Pra Nikah Dalam Membentuk Keluarga Harmonis (Studi Kasus Di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten 

Kuningan)”16. Penelitian ini berfokus pada peranan bimbingan pra nikah di KUA 

Cigugur Kabupaten Kuningan dalam membentuk keluarga harmonis. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa program bimbingan pra nikah di KUA Cigugur 

memiliki kontribusi penting dalam membangun keluarga yang harmonis. Dalam 

program ini, calon pasangan suami istri tidak hanya diberikan pemahaman tentang 

hak dan kewajiban, tapi juga dilatih tentang keterampilan komunikasi dan 

pengelolaan konflik krusial dalam kehidupan rumah tangga. Walaupun terdapat 

 
15 Wildan Khairul Sholeh, “Implementasi Bimbingan Pra Nikah dalam Upaya Mencegah 

Perceraian (Studi di KUA Kecamatan Cipondoh Kota Tangerang), Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta (2022).  
16 Yudi Mashudi dkk, Peranan Bimbingan Pra Nikah Dalam Membentuk Keluarga 

Harmonis (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama (KUA) Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten 

Kuningan), Jurnal Hukum Keluarga  (Ahwal Syakhshiyah), Vol.1 No. 1 (2022).  
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tantangan dalam pelaksanaannya, manfaat positif program ini tampak jelas dalam 

meningkatkan kesiapan mental pasangan untuk menjalani pernikahan yang sakinah, 

mawaddah, dan rahmah.  

Keempat, artikel yang ditulis oleh Munawar Rahim dkk dengan judul “Peran 

Bimbingan Perkawinan oleh Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Terhadap Calon Pengantin di Kantor Urusan Agama Pontianak 

Timur”17. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Badan Penasihatan Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) di KUA Pontianak Timur memiliki peran 

strategis dalam membimbing calon pengantin menuju pernikahanyang harmonis 

dan Sakinah. Dengan memberikan edukasi dan pendampingan emosional, BP4 turut 

berperan dalam upaya mencegah perceraian. Namun, keberhasilan program ini 

masih menghadapi kendala seperti kurang disiplinnya para peserta dan keterbatasan 

fasilitas, yang perlu diatasi supaya meningkatkan efektivitas dan memberikan 

manfaat yang optimal bagi masyarakat.  

E. Kerangka Teoritis  

Pada dasarnya, penelitian membutuhkan kerangka konseptual untuk 

menganalisis permasalahan yang diangkat. Kerangka konseptual yang berupa teori-

teori digunakan dalam penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan suatu unsur atau 

elemen yang ingin dikaji dalam suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, adapun 

teori yang digunakan yaitu: 

 
17 Munawar Rahim dkk, “Peran Bimbingan Perkawinan oleh Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Terhadap Calon Pengan di Kantor Urusan Agama 

Pontianak Timur”, Mushaf Journal : Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis, Vol. 4 No. 3 (2024). 
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1. Teori Efektivitas  

Kata “efektif” berasal dari bahasa Inggris effective, yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan dengan baik. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), “efektif” diartikan sebagai sesuatu yang memiliki efek (pengaruh atau 

kesan), memberikan hasil terhadap suatu usaha atau tindakan, serta dapat 

menunjukkan keberlakuan suatu peraturan.18 

Efektivitas adalah kemampuan dalam menentukan tujuan dengan 

memanfaatkan sarana dan prasarana yang sesuai untuk mencapainya secara tepat 

dan cepat, baik hasil pencapaian yang didapat berhasil atau gagal. Dalam 

penelitian ini, efektivitas memiliki keterkaitan dengan program yang diteliti, di 

mana peneliti ingin mengetahui efektivitas pelaksanaan program tersebut. 

Pengukureran efektivitas akan dilakukan secara cermat, mengingat tujuan 

program yang diberikan kepada masyarakat bersifat luas dan abstrak.19  

Dalam konteks penelitian ini, teori efektivitas digunakan untuk menilai 

sejauh mana program bimbingan perkawinan yang dilaksanakan di KUA 

Kapanewon Prambanan benar-benar mencapai tujuan yang diharapkan. Program 

ini dirancang pemerintah untuk membekali pasangan calon pengantin dengan 

pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang memadai dalam membangun 

rumah tangga. Oleh karena itu, ukuran efektivitas tidak hanya dilihat dari segi 

 
18 Wardatus Sholihah, “Efektivitas Bimbingan Perkawinan (BIMWIN) Bagi Calon 

Pengantin Dalam Menjaga Ketahanan Keluarga Serta Mewujudkan Keluarga Sakinah (Studi di KUA 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember)”, Skripsi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember (2023), 

hlm. 18.  
19 Nur Indah Sari, “Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Dalam Mengatasi 

Problematika Rumah Tangga (Studi Kasus di KUA Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh)”, Skripsi 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh (2022), hlm. 10.  
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pelaksanaan kegiatan, tetapi juga pada sejauh mana hasil kegiatan tersebut 

mampu memberikan dampak nyata bagi peserta. 

Dengan demikian, efektivitas bimbingan perkawinan dapat dinilai dari dua 

aspek. Pertama, aspek prosedural, yaitu apakah kegiatan telah dilaksanakan 

sesuai dengan kurikulum dan pedoman yang berlaku. Kedua, aspek hasil, yaitu 

sejauh mana pasangan yang mengikuti bimbingan benar-benar mampu 

menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan rumah tangga mereka. 

Melalui dua ukuran ini, efektivitas program dapat dievaluasi secara lebih 

komprehensif, tidak sebatas formalitas pelaksanaan, melainkan juga manfaat riil 

bagi ketahanan rumah tangga yang mana mampu menekan angka perceraian, 

meningkatkan kualitas keluarga, serta mewujudkan keluarga sakinah, 

mawaddah, dan rahmah. 

2. Teori Ketahanan Rumah Tangga 

Suatu keluarga yang tangguh ditandai oleh kondisi yang dinamis, di mana 

terdapat keuletan dan ketangguhan dalam menjalani kehidupan. Ketahanan ini 

mencakup kekuatan fisik, materi, serta keteguhan mental dan spiritual. Melalui 

kemampuan tersebut, keluarga dapat hidup mandiri, mengembangkan potensi 

diri maupun anggota keluarganya, serta membangun kehidupan yang harmonis 

dan sejahtera secara lahir dan batin. Dalam hal ini, kemampuan keluarga 

memanfaatkan sumber daya yang ada menjadi kunci dalam mencapai 

kemandirian dan kesejahteraan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, ketahanan keluarga didefinisikan 

sebagai kemampuan keluarga dalam menghadapi serta mengatasi berbagai 



13 

 

 

 

tantangan hidup dengan kesabaran dan kekuatan. Ketahanan ini tercermin 

melalui peran keluarga dalam memberikan dukungan emosional dan 

memberdayakan setiap anggotanya, guna membangun kehidupan yang 

harmonis, sejahtera, dan bermakna, baik di dunia maupun di akhirat. Walsh 

menjelaskan bahwa ketahanan keluarga adalah kemampuan keluarga sebagai 

sebuah sistem yang berjalan dengan baik untuk menghadapi tekanan dan 

bangkit kembali dari situasi sulit. Artinya, keluarga yang tangguh tidak hanya 

mampu bertahan di tengah masalah, tetapi juga bisa pulih dan kembali 

menjalankan fungsinya secara utuh.20 

Froma Walsh menekankan bahwa ketahanan keluarga merupakan proses 

dinamis yang memungkinkan keluarga tidak hanya bertahan dalam 

menghadapi kesulitan, tetapi juga tumbuh lebih kuat setelah melewati 

pengalaman tersebut. Dengan kata lain, keluarga yang tangguh mampu 

menjadikan krisis atau masalah sebagai peluang untuk mempererat hubungan, 

meningkatkan solidaritas, serta memperkaya strategi dalam mengelola 

kehidupan bersama. 

Ketahanan keluarga dapat dilihat dari sejumlah indikator, antara lain 

terjaganya komunikasi yang sehat antar anggota keluarga (Communication 

Processes), adanya kerja sama dalam memecahkan masalah (Organizational 

Patterns), serta penguatan nilai-nilai spiritual sebagai fondasi kehidupan 

 
20 Naqiyatussa’diyah, “Pendampingan Keluarga Perspektif Teori Ketahanan Keluarga 

Froma Walsh (Studi Pada Keluarga Dampingan Lazis Sabilillah Kota Malang), Tesis UIN Maulanan 

Malik Ibrahim Malang (2025), hlm. 19.  
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(Belief System). Apabila aspek-aspek tersebut dapat dipenuhi dengan baik, 

maka rumah tangga akan memiliki daya tahan yang tinggi terhadap berbagai 

goncangan dan tetap dapat melanjutkan fungsi utamanya, yaitu menciptakan 

kesejahteraan dan keharmonisan. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, ketahanan rumah tangga menjadi 

konsep penting untuk menilai sejauh mana program bimbingan pernikahan di 

KUA Kapanewon Prambanan mampu memberikan kontribusi nyata bagi calon 

pasangan suami istri. Bimbingan pernikahan tidak hanya bertujuan memberi 

pemahaman normatif tentang akad nikah atau hak dan kewajiban suami-istri, 

tetapi juga menyiapkan pasangan agar lebih siap menghadapi realitas 

kehidupan rumah tangga. Melalui pembekalan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai keagamaan, bimwin diharapkan dapat memperkuat aspek psikologis, 

ekonomi, sosial, dan spiritual pasangan, sehingga mereka memiliki bekal untuk 

membangun keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dengan demikian, teori ketahanan keluarga dalam penelitian ini digunakan 

sebagai pisau analisis untuk melihat bagaimana bimbingan pernikahan 

berperan dalam menjaga stabilitas, keharmonisan, dan keutuhan rumah tangga, 

sehingga keluarga tidak hanya bertahan dalam menghadapi tantangan, tetapi 

juga mampu tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. 

Berdasarkan beberapa teori diatas, maksud dari penelitian ini yakni untuk 

menganalisis dan memahami efek maupun pengaruh dari pelaksanaan program 

bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman 
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dalam menjaga ketahanan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah 

dimasa mendatang.  

F. Metode Penelitian  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Peneliti akan melakukan penelitian secara 

langsung di KUA Kapanewon Prambanan Sleman, dengan maksud agar hasil 

data yang diperoleh lebih valid tentang bimbingan perkawinan. Selain itu, 

penelitian juga didukung dengan menggunakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan menganalisis literatur lain yang dapat mendukung penelitian, 

serta berkonsentrasi pada sumber hukum ataupun peraturan tertulis yang 

berkaitan.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif-analitik. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan data dan menganalisisnya guna 

memperoleh penjelasan yang lebih mendalam terkait objek penelitian.  

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris, yaitu mengkaji  

ketentuan hukum yang berlaku yang menjadi perilaku nyata (actual behavior) 
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serta gejala atau fenomena yang berlaku di dalam masyarakat.21 Penelitian 

dengan melakukan pendekatan ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data 

dilapangan yang kemudian diidentifikasi dan dianalisis dengan tujuan untuk 

mencari jalan keluar dari pokok permasalahan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan memberi 

serangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan fokus penelitian kepada 

narasumber.22 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 5 

orang staff pegawai di KUA Kapanewon Prambanan Kabupaten Sleman. 

b. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan pengumpulan informasi yang dilakukan 

melalui pengkajian dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian. 

Dokumen tersebut bisa berupa arsip, laporan, catatan resmi, foto, video, atau 

materi tertulis lain yang digunakan untuk mendukung dan melengkapi data 

penelitian.  

5. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dengan melakukan wawancara dan dokumentasi.23 Setelah itu, data tersebut di 

 
21 Muhammad Hendri Yanova dkk, “Metode Penelitian Hukum : Analisis Problematika 

Hukum Dengan Metode Penelitian Normatif dan Empiris”, Badamai Law Journal, Vol. 8 No. 2 

(2023), hlm. 404. 
22 Ibid, hlm. 30. 
23 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), hlm. 103. 
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simpan dan diolah untuk dianalisis secara mendalam guna menjawab fokus 

masalah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Kesatu, akan menguraikan bagian pendahuluan yang menjadi dasar 

pemahaman dalam penelitian ini, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, telaah Pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, Bab ini merupakan landasan teori yang membahas tentang 

pengertian pernikahan, dasar hukum pernikahan, tujuan dan hikmah pernikahan, 

pengertian ketahanan keluarga, pengertian bimbingan perkawinan, dasar hukum 

bimbingan perkawinan, unsur-unsur bimbingan perkawinan, tujuan bimbingan 

perkawinan, serta metode bimbingan perkawinan.  

Bab Ketiga, Bab ini akan menjelaskan mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian dan pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon Prambanan 

Kabupaten Sleman.  

Bab Keempat, pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang terdiri 

dari analisis peran bimbingan perkawinan di KUA Kapanewon Prambanan Sleman, 

Implementasi bimbingan perkawinan dan kondisi rumah tangga pasangan 

pengantin setelah mengikuti bimbingan perkawinan.   

Bab Kelima, Bab ini merupakan penutup yang berisi Kesimpulan dari 

skripsi yang telah dibuat. Kemudian, pada bab ini disertai saran yang peneliti 

berikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan di KUA Prambanan Sleman Tahun 

2024 berjalan sesuai dengan petunjuk teknis yang berlaku dan dilaksanakan 

secara terstruktur, sesuai dengan ketentuan Perdirjen Bimas Islam No. 379 

Tahun 2018 serta SE No. 2 Tahun 2024. Ketika pelaksanaan dilakukan 

dengan metode ceramah dan diskusi, dengan materi yang disampaikan oleh 

narasumber bimbingan perkawinan yaitu tentang manajemen keluarga, 

kesiapan mental dan spiritual, pengetahuan tentang hukum perkawinan, 

kesehatan reproduksi, hingga keterampilan pengelolaan konflik. 

Narasumber berasal dari penghulu di KUA, penyuluh agama, dan petugas 

dari puskesmas atau bidan. Secara umum, implementasi bimbingan ini 

efektif dalam membekali calon pengantin dengan pengetahuan dan 

keterampilan dasar membangun rumah tangga.  

2. Kondisi ketahanan rumah tangga pasangan pengantin yang mengikuti 

bimbingan perkawinan umumnya telah terbentuk secara cukup baik. 

Mereka menunjukkan kemandirian dalam aspek ekonomi, mampu 

bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, menjalani nilai-nilai spiritual, 

serta memiliki ketahanan psikologis dalam menghadapi dinamika dalam 

rumah tangga. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa bimbingan perkawinan 

berperan penting dalam membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. 
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B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, adapun saran agar program bimbingan 

perkawinan dapat mewujudkan ketahanan rumah tangga yang ideal bagi pasangan 

pengantin: 

1. Diharapkan kepada KUA Kapanewon Prambanan Sleman untuk terus 

meningkatkan kualitas bimbingan perkawinan, baik dari sisi penyampaian 

materi maupun teknis pelaksanaannya. Penting juga untuk memastikan 

seluruh calon pengantin mendapat informasi dan kesempatan mengikuti 

bimbingan perkawinan. Calon pengantin juga diharapkan mengikuti 

bimbingan dengan sungguh-sungguh, karena kegiatan ini bukan hanya 

formalitas, tapi bekal penting untuk menghadapi kehidupan rumah tangga 

yang penuh tantangan.  

2. Pemerintah juga perlu memberikan dukungan yang lebih besar terhadap 

program bimbingan perkawinan, baik dari regulasi yang lebih kuat, 

pelatihan fasilitator, maupun penyediaan anggaran dan sarana pendukung di 

seluruh wilayah.  

3. Pemilik Perusahaan diharapkan untuk memberi kebijakan yang mendukung 

karyawannya yang akan menikah. Khususnya dengan memberikan izin 

untuk mengikuti bimbingan perkawinan, supaya mereka lebih siap secara 

mental dan emosional dalam menghadapi kehidupan rumah tangganya. Hal 

ini akan berdampak positif tidak hanya untuk keluarga mereka, tapi juga 

untuk kestabilan emosional dan produktivitas di tempat kerja.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

serupa dengan cakupan yang lebih luas atau dengan pendekatan yang 

berbeda, supaya hasilnya dapat memperkaya pemahaman mengenai 

efektivitas bimbingan perkawinan dalam menjaga ketahanan rumah tangga.  
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